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KEJAHATAN PERBANKAN
SEBAGAI SAT.AH SATU BENTUK
TINDAK PIDANA DI BIDANG
PEREKONOMIAN
Oteh:
Yuli Asmara triputra, SH., M. Hum
l. Pendahuluan
Dari dahulu hingga saat ini,
pembicaraan terhadap kejahatan tidak
ada habis-habisnya. Hal ini diikuti pula
dengan perkembangan masyarakat
yang diiringi dengan pLsatnya teknologi
dan informasi sehingga rnengakibatkan
pula perubahdn dalam masyarakat
dalam berfikir dan berpei.ilat<u.
Kejahatanpun tidak lagi dilakukan
secara konvensional, tetapi telah
dilakukan dengan modus yang
sangat oanggih.
Dewasa ini kejahatan merUpakan
pemandangan yang sudah biasa (lazim)
di dalaln masyarakat kita. Tayangan_
tayangan di televisi menunjukkan
begitu konpleknya dan begitu selingnya
terjadi kejahatan di masyaiakat kita. 
-
Kejahatan perbankan merupakan
salah satu bentuk kejahatan yang kerap
terjadi di masyarakat kita. Namun
demikian, modus yang dilakukan para
pelaku tidaklah seperti yang dilakukan
oleh penjahat-penjahat wesfern ala
cowboy Amerika dahulu kala, yakni
dengan menodongkan pistol kepada
kasir agar menyerahkah semua uang
yang ada di dalam brankas untuk
""- djserahkan kepada para perampok.
Kejahatan perbankan abad ei ini
menunjukkan gejala yang lebih modern
dan "elegan", karena dilakukan oleh
mereka yang berkerah putih dan
berdasi serta dari kalangan cendikiawan
dan eksekutif profesional dengan latar
belakang pendidikan dari .sebuah
perguruan tinggi.
Fakta menunjukkan pula bahwa
lebih dari g0yo kejahatan bank
dilakshnakan melalui kerjasama antara
orang luar dan orang dalam bank.
Uniknya, orang dalam tersebut terdiri
dari para young urban professionat
(yuppies) Indonesia, dengan ciri-ciri yang
sama; muda, pintar, gesit, workoholic,
ambisius, punya posisi baik, punya
penghasilan, dan memiliki angan-angan
tinggi, tetapi kurang bermoral. Terkading
mereka menggunakan komputer bahkan
intemet sebagai sarana kejahatannya.
ll Permasalahan
Menyimak uraian di atas, maka
menarik untuk dibahas apa yang
melatarbelakangi terjadinyd tindak
pidana perbahkan ini. Hal ini sangat
menal.ik dibahas dikarenakan kejahaian
perbahkan merupakan kejahatan yang
terkait dengan masalah perekOnomian
suatu negara. Dikarenakan perbankan
merupakan lembaga intermediasi dari
nasabah (masyarakat) kepada pengguna
jasa perbankan (kreditufl. Hat ini ielfait
pula dengan masalah kepercayian yang
telah ditanamkan pada institusi
perbankan yang memegang kepercayaan
nasabahnya untuk mengelola dana yang
dipercayakan kepadanya
lll Pembahasan
Urusan dengan bank identik
berurusan dengan uang. Karena itu,
tidak mengherankan jiki bank selalu
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Perbankan.
Kejahatan profesional perbankan
adalah kejahatan peibankan yang
berkenaan dengan pelanggaran piofesi
sebagai bankir. karena itu, kejahatan
seperti ini hanya dapat dilakukan oleh
orang dalam bank yang tidak profesional
dan- rakus. Sebagian dari pelanggaran
profesi perbankan sudah diatur oleh
undang-undang yang berlaktr dan
sudah dianggap sebagai perbuatan
pidana, sementara sebagiannya lagi
hanya merupakan pelahggaran moral
yang diatur dalam Kode Etik Bankir
lndonesia. Yang sudah dilarang oleh
undang-undang dan sudah dianggap
sebagdi perbuatan pidana, misatnya
membuka rahasia bank, tidak melikukin
knur your astohre4 sehingga meluluskan
money lau ndeing dan lain-lain.
Kategori V; Kejahathn Likuiditas
Bank Sentral
Bdnk sentral, dalam hal ini Bank
lndonesia merupakan tempat meminjam
terakhir (the lender of the tast resort).
Artinya, jika bank-bank kesulitan
likuiditas, dia bisa meminjam uang
untfu k sementara kepada Bank tnd6nesia-.
Untuk itu, Bl haruslah memitikicadangan
dana segar (reserve). Sangat serlng
dana talangan dari Bl inidimintakan oleh
bank ketika bank kesulitan likrjiditas,
seperti ketika kalah kliring atau terjadi
rash nasabah. Secara besar-besaran
Bl pernah mengeluarkan Bantuan
Likuiditas Bank tndonesia (BLBt) di
sekitar tahun 1998-1999 kepada bank-
bank yang sakit dengan harapan bank
tersebUt dapat sembuh dari sakitnya.
Akan tetapi, ternyata uang bantuan
tersebut umumnya bukannya digunakan
untuk menyembuhkan bank, melainkan
digunakan untuk keperluan pribadi
pemilik bank, sehingga merebaklah
kejahatan perbankan, penyalahgunaan
BLBI yang diarahkan ke tindak pidana
korupsi atau setidak-tidaknya
penggelapan. Kejahatan BLBI ini
melibatkan uang dengan jumiah uang
yang tidak tanggung-tanggung yaitu
triliuanan rupiah,dan Sebagian pemilik
bank fienjarah tersebut melarikan diri k€
luarnegeri, dan adayang sudah meninggal
di luar negeri, sementara uangnya tetap
raib. Tidak heran jika banydk orang
menlebut-nyebut bahwa BLBI
merupakan kejahatan terbesar di abad 20
dilndonesia.
Kategori Vl; Pelanggaran Moratitas
Selain dari kejahatan-kejahatan
perbankan tersebut diatas, masih ada
model pelang$Aran ketentuan perbankan
yang sebagiannya belum dimasukkan ke
dalam kategori kejahatan seperti tersebut
diataS, sehingga hanya tinggal dalam
ruang lingkup pengaturan etika
perbankan. Ketentuan tentang etika
perbankan ini diatur dalam Kode Etik
Bankir lndonesia. Kode Etik Bankir
lndonesia tersebut berisikan hal-hal
sebagai berikut:
1. patuh dan taat pada k€tentuan
perundang.undangan dan peraturan
yang berlaku;
2. melakukan pencatatan yang benar
mengenai segala transaksi yang
bertalian dengan kegiatan banknya;
3. menghindarkan diri dari persaingan
yang tidak sehat;
4. tidak menyalahgunakan wewenangnya
I
t
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diincar oleh para penjahat yang tergiur
dengan uang tersebut, tetapitianpa mau
berusaha untuk mendaPatkannya
secara halaldan benar.
Di sePanjang sejarah sejak
manusia mengdnal sistim perbankan,
sejak saat itu pu,la kejahatan perbankan
sudah terdetekSi dan modus operandi
kejahatan perbankan terus berkeinbang
mengikuti perkembangan kecanggihan
dunii perbankah itu senriliri. Dewasa ini,
kejahatan perbankan Sangat banyak
modelnya Yahg sebagian besar
merupakan white collar qime, meskipun
kejahatbn perbankan yang konvensional,
seperti perampokan bink tetap saja
terusteliadi.
gedfut ini penjelashn dari contoh-
contoh model kejahatbn Perbankan
tersebut, yaitu s€bagai berikut:
Kategori l; Keiahatan Fisik
Kdjahatan Perbankan Yang
melibatkan fisik merupakan kejahatan
konven5ional yaq,rg berhubungan dengan
perbankan. tarnaOap kejahatan fisik ini
benafu sepenuhnya KUHP. Contoh, dari
kejahatan fisik ini adalah perampokan




l(drena bank meruPakan leinbaga
pelayanan Publik, maka banYak
ketentuan administrasi dibebankan oleh
hukum kepadanya. Beberapa pelangganan
ketentuan administrasi ini bahkan
oleh hukum didnggap sebagai tindak
pidana. Tindak pidana perbankan yang
berkenaan dengan Pelanggaran
administrasi ini sepenuhnya diatur oleh
undarlg-undang bank sentral.
Ke dalarn kejahatan pelanggaran
administrasi perbankan ini termasul(
tindakan-tindakan sebagai berikut :
1. operasi bank tanp6 izin yang benai
(bankgelap);
2. tidak memenuhi pelaporan kepada
bahk sentral;
3. tidak memenuhi ketentuan bank sentral
tentang kecukupan modal, batas
maksimum pemberian kredit'
persyaratan pengurus dan komisaris'
merger, akuisisi, dan konsolidasi bank
dan lain-laih.
Kategori lli; Kejahatan Produk
Bank
Terdapat juga kejihatan perbankan
yang bertrubuilgan dengan produk banK
seperti diketahui bahwa produk bank ittJ
sanght banyak macam ragarnnYa,
Karenanya, kQahatan |ang bertiubungan
dengannya juga sangat beraneka ragarn'
l(eEnh.ran hukrim yang mengafu r/melararq
kegiatan tersebut juga beraneka ragamt
mulai dari KUHP, Undang'Undan$
Perbankan, Undang-Undang Banl(
Sentral, KUFID, dan undang-undan$
khusus lainnya. ke dalam kEjahatan
kategori ini tenhasuk keiahatan-kejahatan
seba$ai berikut:
1. pernberian kredit yang tidak benari
misalnya tanpa agunan atau agunan
fikrit
2. pemalsuan warkat, sePerti cek'
wesel, dan letter of credit;
3. pemalsuan kartu kredit
4. transfer uang kepada yahg tidak
berhak.
Kategori M Keiahatan Profesional
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untuk kepentingan pribadinYa;
5. menghindarkan diri dari keterlibatan
pen$ambilan kePutusan daldm hal
terdapat pertentangan kepentingan;
6. menjaga kerahasiaan nasabdh dan
banknya;
7. merhperhitungkan damPak Yang
merugikan dari setiap kebijakan yang
ditetapkan banknya terhadap keadaan
ekonomi, sosial, dan lingkungan;
8. tidak menerima hadiah atau imbalan
yang memperkaya diri pribadi maupun
keluarga;
9. tidak melakukan perbuatan tercela
yang daPat merugikan citra
profesinya.
Melihat fakta-fakta Yang ada di
lndonesia ini, menjadi PertanYaan
mengapa kejahatan bank begitu
marak terjadi di lndonesia? penyebab
kejahatan bank tersebut adalah sebagai
berikut I
- tntemal perbankan
Hal ini dapat terjadi dikarenakan kondisi
berikut i
pelayanan yang kurang tePat;
kumngnya pehgamanap terhadap giral;
kurang memperhatikan referensi pihak
lain terhadap nasabah baru;
ketelbatasan pengawasan ;




jeleknya mental para bankir;
kelemahan ahalisis kredit;
banyaknya bankir karbitan berrnental
pedagang pasafi
k. banyak terjadi korupsi, kolusi dan
nepotisme (KKN);
i. terlalu otoriter pimpinan bank;
m. sikap gampang percaya pada
bawahan dannasabah;
n. garbage in garbage out (G\GO) dari
komputer perbankan;
o. bank saling berebutan nasabah;
p. penyalahgunaan rahasia bank;
q. sikap skeptis dari dah kepada penyidik;
r. mobilitas pelaku kejahatan tinggi;
s. terlalu sering percaya diantiara sesamd
bankir dan pegawai bank';
t. penerimaan pegawai bank yang tidak
benaq
u. diskriminasi terhadap Pegaw
(karena agama, suku, golon
gender, asal alumni, dan lainJain).
Selain faktro-faktor intern
sebagaimana diuraikan diatas,
ada faKor-faktor lain yang
maraknya keiahatan perbankan
lndonesia, yaitu faktor-faktor
yang terdapat diluar tubuh perban
itu sendiri.
- faktor ekstemal perbankan
Hal ini dapat terjadi dikarenakan
berikut:
a. hukum yang lemah;
b. mentalaparathukum yangjelek;
c. kentalnya masuk unsur politik
dalam perbankan;
d. pengetahuan masyarakat




kejahatan perbankan $ang begitu
dengan modus operandi yang
berkembang pula, maka penega
hukum (l aw e nforremenf,) terhadap
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bidang ini mestilah diperhatikan
dengan sungguh-sungguh. Di samping itu,
agar pencegahan dan penanggulan
kejahatan perbankan dapat diatasi
rcngan baik, psrfu diperbaiki dan
disempumakan aturan main yang ada,
baik aturan perbankan, aturan pidana,
maupun aturan yang berkenaan dengan
profesibank. Disamping itu, kualitas dan
moral dari para penegak hukum perlu
segera diperbaiki disamping perlu juga
terus-menerus perbaikan kualitas dan
moral dari para bankir itu sendiri, sebab
sebagian besar dari kejahatan
perbankan dilakukan dengan melibatkan
orang dalam bank itu sendiri.
Bahan Bacaan
ffnmanifa, gtg, ; Me gaskandat ekonomi
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Muhamad Djumhana, Hukum Perbankan
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Undang-Undang Perbankan No. 7 Tahun
1 992 tentang Perbankan.
U ndang-Undang perbankan No. l0Tahun
1998 tentang Perubahan terhadap
Undang-Undang No. 7 Tahun 1992
tentang Perbankan
Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 Entang
Bank lndonesia
Kejahatan Perbankan ... (YuliAsmara Triputra, SH., M.Hum. ) 13
